





A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan bisnis pada era globalisasi ini tidak luput dari 
persaingan yang semakin ketat antar pelaku usaha dalam memasarkan produk 
dan jasa yang dihasilkan. Oleh karena itu perusahaan belomba-lomba dalam 
membuat strategi pasar perusahaan agar usaha yang dijalankan dapat bertahan 
lebih baik dan dapat bersaing dengan para kompetitor lain. Salah satu 
tindakan yang dapat dilakukan oleh perusahaan yaitu berusaha keras dalam 
memaksimalkan sumberdaya yang ada agar kinerja perusahaan dapat 
meningkat sehingga mampu berkembang dan bersaing dengan pelaku usaha 
yang lain. Tetapi sebelum melakukan hal tersebut perusahaan harus 
memperhatikan ketentuan-ketentuannya antara lain seseorang harus jelas 
dalam dan target yang harus dicapai dan dijadikan sebagai pedoman bagi 
perusahaan sehingga proses produksi yang akan dilaksanakan dapat sesuai 
dengan target dan tujuan perusahaan.  
Dalam membangun sebuah bisnis setiap perusahaan akan memiliki 
tujuan atau target yaitu dengan memaksimalkan perolehan laba dari hasil 
usahanya, selain memaksimalkan laba tujuan lainnya adalah meningkatkan 
nilai perusahaan untuk memberikan kesejahteraan para pemilik perusahaan 





perusahaan adalah suatu alat yang dapat menunjukkan kondisi perusahaan 
apakah kinerja dan aktivitas yang dilakukan telah berjalan dengan baik sesuai 
dengan tujuan yang telah ditentukan. Nilai perusahaan dapat tercemin 
berdasarkan harga sahamnya, jika harga saham suatu perusahaan tinggi maka 
nilai perusahaan juga akan meningkat. Nilai perusahaan dapat ditingkatkan 
dengan cara meningkatkan kinerja perusahaan dengan baik. Dalam 
memperoleh laba dari hasil produksi perusahaan, hal yang perlu diperhatikan 
adalah pengambilan keputusan karena pengambilan keputusan yang 
ditentukan secara cepat dan tepat dapat mengantisipasi kemungkinan adanya 
berbagai ancaman-ancaman yang berasal dari perusahaan lain di era sekarang 
baik itu dari segi pelayanan, inovasi produk dan lain-lain agar perusahaan 
dapat segera mengetahui apa yang harus dilakukan dalam mengatasi ancaman 
tersebut yaitu dengan mengambil keputusan berupa strategi pasar sehingga 
perusahaan dapat bersaing dengan usaha-usaha lain yang sedang 
bermunculan. 
Laba merupakan suatu alat untuk mengukur tingkat keberhasilan 
perusahaan dalam mengelola sumber daya serta meningkatkan kinerja 
perusahaan dalam melakukan aktivitas produksi hingga pemasaran. Laba juga 
dapat menjadi hal yang diperhatikan oleh para calon investor karena pada 
dasarnya investor menginginkan timbal balik dari perusahaan atas investasi 
yang telah dilakukan sebelumnya. Nilai perusahaan yang tinggi dapat 
meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan para investor sehingga para 




perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya tidak hanya pada kinerja 
perusahaan saat ini  namun juga pada prospek perusahaan dimasa depan.  
Menurut Lumoly et al., (2018) menjelaskan bahwa prospek 
perusahaan yang tinggi akan diminati sahamnya oleh investor sehingga 
investor akan merespon positif dan nilai perusahaan akan meningkat. Laba 
dapat diperoleh dari dana yang telah ditanamkan investor ke perusahaan yang 
telah dikurangi dengan biaya-biaya atau pengeluaran produksi yang dilakukan 
dalam suatu periode tertentu. Jika laba yang diperoleh dari hasil penjualan 
produksi tinggi maka semakin besar juga pembagian keuntungan yang 
diterima oleh investor dari penanaman modal yang telah dilakukan. Jika 
keuntungan perusahaan terus meningkat maka dapat menaikkan nilai 
perusahaan sehingga dapat menarik calon investor baru.  
Profitabilitas adalah suatu hal yang dapat digunakan untuk mengetahui 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari kinerja 
perusahaan yang dilakukan pada periode tertentu. Semakin tingginya 
profitabilitas yang dihasilkan dari aktivitas usahanya maka kesejahteraan dan 
kemakmuran para investor akan terjaga karena mendapatkan timbal balik 
yang sepadan dengan investasi yang telah dilakukan. Menurut Chasanah dan 
Adhi (2017) mengungkapkan jika profitabilitas yang dihasilkan terus 
meningkat maka para calon investor baru akan tertarik untuk menanamkan 
sahamnya kepada perusahaan. Profitabilitas juga dapat menjadi tolok ukur 
apakah kinerja yang dilakukan oleh perusahaan berjalan secara efektif dalam 




investor maupun modal sendiri serta dari hasil penjualan produksi usahanya. 
Manajemen perusahaan juga dapat menentukan tingkat profitabilitas yang 
dihasilkan perusahaan dari pengelolaan sumber daya maupun dari 
pengelolaan dana yang telah ditanamkan oleh para investor kepada 
perusahaan. Pengelolaan yang baik akan menghasilkan profitabilitas yang 
tinggi sehingga para investor akan mendapatkan pembagian laba yang 
menjadi hak atas penanaman saham yang telah dilakukan sebelumnya. 
Menurut prasetyorini (2013) ukuran perusahaan merupakan suatu alat 
untuk mengukur seberapa besar kecilnya perusahaan yang dapat dicari 
menggunakan beberapa cara diantaranya dengan menggunakan total aktiva, 
log size, nilai pasar saham dan lain-lain. Ukuran perusahaan dapat 
mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghadapi berbagai ancaman 
maupun risiko yang terjadi pada saat perusahaan beroperasi. Ukuran 
perusahaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan karena semakin besar 
ukuran perusahaan maka akan semakin besar pula kesempatan perusahaan 
dalam memperoleh sumber pendanaan yang baik sehingga perusahaan dapat 
berkembang. 
Menurut Ardiana dan Chabachib (2018) menjelaskan bahwa likuiditas 
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendeknya yang telah jatuh tempo. Kemampuan 
bayar segera berarti menggunakan aktiva lancar untuk membayar kewajiban. 
Jika perusahaan menunjukkan kinerja yang baik maka manajemen akan 




pemegang saham akan tertarik untuk melakukan investasi kepada perusahaan. 
Dalam hal ini, likuiditas juga menjadi perhatian bagi calon investor baru 
karena jika kinerja perusahaan dilakukan dengan baik maka bisa dianggap 
tingkat likuiditas perusahaan juga tinggi. Perusahaan yang memiliki tingkat 
likuiditas yang tinggi biasanya memiliki kesempatan yang lebih besar dalam 
memperoleh dukungan dari lembaga keuangan serta dapat mengantisipasi 
adanya kebutuhan dana mendesak yang harus dipenuhi perusahaan. 
Struktur modal merupakan kumpulan dana yang dapat digunakan 
untuk dialokasikan oleh perusahaan. Sumber dana perusahaan dapat diperoleh 
menggunakan dua cara yaitu dana internal dan dana eksternal. Dana internal 
adalah dana yang dapat berasal dari modal sendiri yang dapat berupa aset 
maupun harta sendiri. Dana eksternal adalah dana yang berasal dari luar 
perusahaan yaitu investasi saham, pinjaman dari bank atau lembaga keuangan 
lainnya dan lain-lain. Struktur modal juga dapat diartikan sebagai 
perimbangan atau perbandingan antara jumlah hutang jangka panjang dengan 
modal sendiri (Lubis et al., 2017). Struktur modal dapat berpengaruh pada 
nilai perusahaan karena struktur modal dapat memperbaiki produktivitas dan 
kinerja perusahaan. Jika  perusahaan mengembangkan usahanya menjadi 
lebih besar maka secara tidak langsung perusahaan memerlukan dana 
tambahan untuk memperluas usahanya. Hal ini dilakukan sebagai upaya 
memperlancar produktivitas dan kinerja perusahaan yang akan digunakan 
dalam proses memperluas usaha. Mencari tambahan dana baru sangat penting 




seperti investor secara baik maka dapat membantu perusahaan dalam 
mengembangkan usahanya dalam jangka waktu yang panjang. Dalam 
menentukan struktur modal harus dilakukan dengan cermat karena jika 
perusahaan menggunakan utang yang terlalu besar maka akan memberikan 
dampak semakin besar terhadap beban tetap yang ditanggung oleh perusahaan 
sehingga dapat mempengaruhi dan membahayakan kelangsungan hidup 
perusahaan. 
Banyak penelitian yang telah membahas tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi nilai perusahaan. Akan tetapi masih terdapat berbagai 
perbedaan dalam setiap penelitian yang dilakukan. Sehingga, peneliti tertarik 
untuk meneliti kembali mengenai pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, 
likuiditas dan struktur modal terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “PENGARUH PROFITABILITAS, UKURAN 
PERUSAHAAN, LIKUIDITAS DAN STRUKTUR MODAL 
TERHADAP NILAI PERUSAHAAN (Studi Empiris Pada Perusahaan 
Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar Di Bursa Efek 









B. Rumusan Masalah 
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2017-2019? 
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2017-2019? 
3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2017-2019? 
4. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2017-2019? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang telah terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2019. 
2. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang telah terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2019. 
3. Untuk mengetahui apakah likuiditas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang telah terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2019. 
4. Untuk mengetahui apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang telah terdaftar di Bursa 




D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan 
Sebagai alat untuk mengambil keputusan agar perusahaan dapat 
memperoleh laba yang maksimal dari hasil usahanya. Selain itu, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi terbaik dalam 
mengatasi berbagai ancaman yang timbul pada waktu pengoperasian 
perusahaan agar perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain. 
2. Bagi Investor 
Sebagai tolok ukur dan pertimbangan bagi investor yang akan 
melakukan investasi kepada suatu perusahaan. Investor akan melihat 
apakah kinerja perusahaan berjalan dengan baik atau tidak dengan cara 
melihat laporan keuangan perusahaan. Apakah perusahaan memiliki nilai 
saham dan laba yang tinggi atau tidak. Semakin besar nilai perusahaan 
maka investor akan semakin yakin dalam menanamkan sahamnya. 
3. Bagi Peneliti 
Sebagai acuan ataupun ilmu pengetahuan bagi peneliti 
selanjutnya serta para pelajar untuk mendapatkan referensi tambahan 
ketika melakukan penelitian tentang apa saja yang dapat mempengaruhi 
nilai perusahaan manufaktur untuk menambah wawasan baru serta 







E. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari lima bab yang disusun dengan sistematika penulisan 
sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini berisi mengenai landasan teori yang terdiri dari landasan 
teori, profitabilitas, ukuran perusahaan, likuiditas, struktur modal serta nilai 
perusahaan. Selain itu juga terdapat penelitian terdahulu, pengembangan 
hipotesis dan kerangka pemikiran teoritis. 
BAB III: METODE PENELITIAN 
Pada bab ini membahas tentang jenis penelitian, populasi, sampel dan 
teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan data, 
definisi operasional variabel dan pengukuran variabel, serta metode analisis 
data. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas mengenai gambaran umum objek penelitian, 
analisis data dan pembahasan hasil penelitian. 
BAB V: PENUTUP 
Pada bab ini membahas mengenai kesimpulan hasil penelitian, 
keterbatasan penelitian dan saran terkait hasil penelitian.
